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PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Kehidupan manusia akan selalu dihadapkan pada sejumlah
ketidakpastian yang dapat menyebabkan kerugian finansial dimasa yang
akandatang, kerugian finansial yang terjadi itu disebut dengan risiko
(Djuawaini,2010,hIm.86). Risiko berbahaya yang dapat mengancam jiwa,
harta, kehormatan, agama, dan bahkan tanah air. Untuk menghadapi berbagai
macam risiko yang kemungkinan akan terjadi adalah dengan cara mengikuti
lembaga keuangan yang berbasis asuransi (Syahatah, 2006, him.1). Asuransi
merupakan cara atau metode untuk memelihara manusia dalam menghindari
risiko(ancaman) bahaya yang akan terjadi dalam kehidupan atau dalam
aktivitas ekonomi. Perjanjian asuransi sebagai lembaga pengalihan dan
pembagian risiko mempunyai kegunaan yang sangat positif bagi masyarakat,
perusahaan dan bahkan bagi pembangunan negara. Dengan adanya kegunaan
positif terhadap asuransi tersebut maka keberadaan asuransi perlu
dipertahankan dan dikembangkan. Adapun faktor-faktor yang perlu
diperhatikan antara lain seperti: peraturan perundang-undangan, kesadaran
masyarakat terhadap berasuransi, kejujuran para pihak (tertanggung maupun
penanggung), pelayanan yang baik, tingkat pendapatan masyarakat, serta

pemahaman kegunaan tentang asuransi (Sastrawidjaja, 2003, him.1-4).



Perjanjian asuransi bisa ditafsirkan sebagai perjanjian jaminan
terhadap kerugian. Apabila seseorang bersedia menerima pembayaran
luaranatau premi dari tertanggung maka sebagai imbalannya ia harus
menanggung kerugian yang menimpa tertanggung. Kriteria kerugian yang bisa
diganti oleh penanggung adalah kerugian yang berasal dari peristiwa yang
tidak disangka-sangka akan terjadi (Muslich,2015,him.546). Asuransi
bertujuan untuk memberikan perlindungan atau proteksi atas kerugian
keuangan (financial), yang ditimbulkan akibat peristiwa tidak terduga.
Asuransi berfungsi sebagai institusi yang menjamin atas berbagai potensi
risiko yang mungkin akan terjadi (Al-Arif, 2012, him.212)

Insurance is a form of protection for a variety of situations,
basedon a contract by which a natural or legal person called
insureeseeks to minimize various losses by transferring certain
risks to alegal person called the insurer, as a result of a money
paymentcalledinsurancepremium(Catrina,2018, him. 122).
(Asuransiadalahsuatubentukperlindunganterhadapberbagaikeadaan,
berdasarkansuatukontrakdimanaorang
perseoranganataubadanhukumyangdisebutsebagaitertanggung(insu
ree)berusahauntukmeminimalkanberbagaikerugiandengancaramen
galihkanrisikotertentukepadabadanhukumyangdisebutpenanggung,

sebagaiakibatdarisuatupembayaranuangyangdisebutdengan
asuransi premium).

Asuransi dalam Islam atau yang disebut dengan asuransi syariah,
didalam referensi hukum Islam asuransi dikenal dengan sebutan at-takaful
atauasuransi syariah yang diartikan bentuk usaha saling tolong menolong
antarapeserta pemegang polis (Muslich, 2015, him.551). Disebutkan dalam

Q.S AL-Maidah/5:2 adalah sebagai berikut:
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Artinya:  "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
melanggarsyiar-syiar ~ kesucian Allah, dan jangan (melanggar
kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-
hewan kurban) dangala'id(hewan-
hewankurbanyangdiberitanda),danjangan(pula)menggangguorang-
orangyangmengunjungiBaitulharam;merekamencarikaruniadankeridaanT
uhannya.Tetapiapabilakamutelahmenyelesaikanihram,makabolehlahkamu
berburu.Jangansampaikebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka
menghalang-
halangimudariMasjidilharam,mendorongmuberbuatmelampauibatas(kepa
damereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikandantakwa,danjangantolong-
menolongdalamberbuatdosadanpermusuhan.BertakwalahkepadaAllah,sun
gguh,Allahsangatberatsiksaan-Nya. ”(DepartemenAgamaR.1,Al-
Qur“anDanTerjemahnya,2007)

Akad yang digunakan dalam asuransi syariah adalah akad tijarah

atautabarru’. Akad tijarah yaitu akad yang digunakan asuransi sosial untuk



tujuankomersial, sedangkanzabarru’ adalah semua bentuk tolong menolong

danbukantujuanuntukkomersialyaiturekeningdantolongmenolongantar



peserta asuransi yang dari awal sudah diakadkan secara ikhlas oleh
semuapesertaasuransiuntukkeperluanpesertalainnya,apabiladarisalahsatupesert
a mengalami musibah kerugian materi yang tidak dinginkan. Dari
segipengelolaan dana asuransi syariah dana tabarru tidak ada bagi hasil baik
untukpeserta maupun untuk perusahaan. Perusahaan hanya mendapatkan fee
(upah)sebagai imbalan atas jasa pengelolaan dana tabarru tersebut. Asuransi
syariah(jiwa) tidak ada pembebanan biaya yang dipotong dari iuaran dana
peserta(premi) hal ini dikarenakan pembebanan biaya pada premi hanya
dilakukanpadaperusahaan asuransikonvensional (Muslich,2015, him.561-565).
Insurancecompanies,especiallylifeinsurancecompanies,arefinancia
| institutions with longer-term liabilities than commercialand
investment banks and thus they have the capacity to
adoptinvestmentstrategieswithlonger-
termhorizons(Schich,2009,him. 17).
(Perusahaanasuransi,khususnyaperusahaanasuransijiwa,merupakan
lembagakeuanganyangmemilikikewajibanjangkapanjang
dibandingkan ~ bank  komersial ~dan  bank investasi
sehinggamemilikikapasitasuntukmengadopsistrategiinvestasidenga
njangkawaktuyanglebih panjang).

Perusahaan asuransi adalah suatu lembaga yang sengaja dirancang
dandibentuk sebagai lembaga pengambilan alih dan penerimaan risiko.
Dengandemikian perusahaan asuransi pada dasarnya akan menawarkan jasa
proteksisebagai produknya kepada masyarakat yang membutuhkan, yang
selanjutnyaakandiharapkanmenjadipelangganannya(Hartono,2001,him.192).0l
ehkarenaitukeberadaanperusahaandalammasyarakatmemilikiperanyangsangats

tarategisbagikelangsunganhidupmasyarakatkarenamemberikansumbanganyang

besarterhadapkebutuhanhidupmasyarakat.Dalamhalini



perusahaanasuransiadalahsebagaipenghasiljasa,sedangkanmasyarakatmerupak
an pemasok sumber daya perusahaan dan sekaligus sebagai
penggunaataukonsumen dari hasil perusahaan(Hartono, 2000, him.103).

Perusahaan asuransi mempunyai jangkauan yang sangat luas,
karenaperusahaanasuransitersebutmempunyaijangkauan-
jangkauanyangmenyangkutkepentingan-
kepentinganmasyarakatluas,baikuntukrisikoindividu ~ maupun  risiko-risiko
kolektif. Masyarakat yang menutup
perjanjianasuransiakanmerasaamansebabmerekaakanmendapatkanperlindunga
ndarikemungkinantertimpasuatukerugian.Suatuperusahaanyangmengalihkan
risikonya melalui perjanjian asuransi akan dapat
meningkatkanusahanyadanberanimenggalangtujuanyanglebihbesar(Sastrawid]
aja,2004, him.1).

Asuransi juga menjadi salah satu aspek dari sarana finansial dalam
tatakehidupan ekonomi rumah tangga, baik dalam menghadapi risiko
finansialyang timbul dari akibatrisiko yang paling mendasar, yakni risiko yang
timbulsecara alamiah berupa sakit dan kematian, risiko yang secara rasional
dapatmengganggu kegiatan usahanya. Asuransi merupakan alat untuk
melindungikerugianyang mungkindideritanya.Bagi tertanggung, asuransi
merupakanalat pengalihan risiko, sehingga dalam prakteknya berbentuk
perjanjian
antarapihaktertanggungdenganpihakpenanggung.Pihaktertanggungsesuaidenga
n risiko yang diderita akan mendapatkan imbalan pembayaran dari
pihakpenanggung,sehinggatertanggungmendapatkanperlindungandarikemungk

inanmenderitakehilangan,kerusakanataukerugiandarisuatu



peristiwaataukejadianyangakanterjadi.Salahsatujenisasuransiyangbergerak — di
bidang pertanggungan adalah asuransi kesehatan (Pangaribuan,1999, him.36).
Generalinsurancethereisnosubstantivedifferencebetweentabaru
and premium from the insured point of view as the
entirecontributionsoftheparticipantsaretreatedtabaru,likepremiumi
n insurance. The contributions, like premium, depend on the
valueofthepropertytobecovered.But,unlikeinsurance,takafolparticip
antsareentitledtosurplusinthetabarufund,ifany(Anwar,1994,  him.
1321).
(Asuransi umum tidak ada perbedaan mendasar antara tabaru
danpremi dari sudut pandang tertanggung karena seluruh
kontribusipesertadiperlakukantabaru,sepertipremidalamasuransi.Ko
ntribusinya, seperti halnya premi, bergantung pada nilai
propertiyang akan ditanggung. Namun berbeda dengan asuransi,
pesertatakafolberhak mendapatkan surplusdanatabaru, jikaada).
FatwaDSNMU Ibiasanyamunculsebagairesponpertanyaan-pertanyaan
yangbersumber dari masyarakat maupun kebijakan pemerintah.Fatwa DSN
MUI  dianggap  mewakili ~ pandangan  Umat  Islam,  Kkarena
dalamFatwaDSNMU Iterdapatbanyakperwakilandaribebarapaorganisasimasyar
akatlslamdilndonesia,walaupuntidaksedikitFatwaDSNMUImendapatkan kritik
dan kontroversi. Fatwa MUI bukan merupakan suatu
jenisperaturanperundang-
undanganyangmempunyaikekuatandalamhukummengikat.JumlahFatwaDSNM
Ulakanterusbertambahseiringdenganperkembangantransaksiekonomi syariah.
Majelis Ulama Indonesia (MUI) vyang merupakan wadah
musyawarahpara Ulama Islam khususnya yang berada di Indonesia,
mempunyai

perananmuliayaitusebagaipelindungumatislamindonesia,khususnyadalammen

yelesaikansegalapermasalahanyangberdampakpadanegara.Majelis



Ulamalndonesia(MUI)melakukanrapatuntukmembahaspembentukanDewan
Syariah Nasional (DSN) pada tanggal 14 Oktober 1997, bersamaandengan
perluasan ekonomi syariah Indonesia. Perlunya dibentuk suatu komiteyang
menangani masalah  persoalan-persoalan ~ yang  terkait  dengan
operasionalLembaga Keuangan Islam (LKS) yang diangkat dalam Majelis
Ulama yangdiselenggarakan olenMajelis Ulama Indonesia (MUI) pusat pada
tanggal 29-30 Juli 1997 di Jakarta. Dewan Syariah Nasional (DSN) dibentuk
berdasarkankeputusanMajelisUlamalndonesia(MUI)NomorKep-
754/MUI/11/99tentangPembentukan DewanSyariah Nasional
(YeniSalma,2010, him.15).

Dari ketentuan ini, diharapkan DSN-MUI juga senantiasa
menjadikanprosedural DSN-
MUImenjadipedomanuntukmengeluarkanfatwadalamsetiap hal baru yang
berhubungan dengan ekonomi atau muamalat. Dalamurusan Asuransi dicatat
DSN-MUI sudah mengeluarkan beberapa, misalnyaDSN-MUI pada tahun
2001 mengeluarkan fatwa NO:21/DSN-
MUI/X/2001tentangPedomanUmumAsuransiSyariah(FatwaDSNMUINomor2
1Tentang PedomanUmumAsuransiSyariah).Padatahunyang samapula,DSN-
MUI juga mengeluarkan dua fatwa lagiyang berkaitan denganakaddalam
asuransi  syariah  yaitu fatwaa No0:52/DSN-MUI/III/2006 tentang
AkadWakalahbilal-
UjrahpadaAsuransiSyariahdanReasuransiSyariah,danfatwaNo:53/DSN-
MUI/111/2006 TentangAkadnkTabarrupadaAsuransiSyariahn(Muhammad  Ajib,
2019, him.15).

Fatwa-fatwa yang telah disebutkan di atas mengacu pada anjuran

agarasuransisyariahdapatbenar-benarmenjalankanasuransisyariahsebagaimana



yangdiharapkandalamfatwa,sehinggamunculkembalifatwabarupadatahun2015
yaitufatwaNo0:98/DSN-MUI/XI1/2015TentangPedomanPenyelenggaraan
Jaminan Sosial Kesehatan Syariah, fatwa ini
dimunculkanuntukmenghindaripraktik-
praktikasuransikesehatandalamasuransikonvensional yang di dalamnya
terdapat unsur riba, maysir, gharar, dan aspek-aspek lainnya (Majelis Ulama
Indonesia). Fatwa ini pun sudah berlaku
dansudahsebagianbesarasuransisyariahyangmenjalankanfatwatersebut. Kemudi
an pada tahun 2022 DSN-MUI mengeluarkan fatwa baru lagi
yaitufatwaNo:150/DSN-

MUI/V1/2022TentangProduk AsuransiKesehatanBerdasarkanPrinsipSyariah(F
atwaDSNMUINomor150Tahun2022TentangProdukAsuransiKesehatan).

Dengandikeluarkannya Fatwa DSN MUI Nomor 150 Tahun
2022tentang produk asuransi kesehatan berdasarkan dengan prinsip syariah,
fatwainimenjelaskantentangperusahaanasuransisyariahadalahsalahsatuperusah
aanyangmenjalankanusahaasuransiumumsyariahdanusahaasuransi jiwa
syariah. Asuransi kesehatan adalah  jenis asuransi yang
dikaitkandenganrisikokesehatan,asuransikesehatanakanmenangungbiayayangd
iperlukan jika sebagai peserta asuransi jatuh sakit, termasuk juga jika
sakitdisebabkanoleh suatu kecelakaan.

Dalam fatwa ini akad asuransi terbagi menjadi, akad
tabarru’(hibah),akadtijarah/istitsmar,
akadkafalah,akadijarah,danakadwakalahbilujrah.

Fatwa DSN MUI Nomor 150 Tahun 2022 tentang asuransi
kesehatanadalahFatwaDSNyangmenjelaskanbahwaprodukasuransikesehatansu

dah



dijalankan,namunketentuan(dhawabith)danbatasan(hudud)dariproduk
asuransikesehatanberdasarkanprinsipsyariahmasihbelumdiaturolehfatwa.Diseb

utkandalam Q.S AL-Maidah/5:1 adalahsebagai berikut:
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Artinya: “Wahaiorang-orangyangberiman!Penuhilahjanji-
janji.Hewanternakdihalalkanbagimu,kecualiyangakandisebutkankepadam
u,dengantidakmenghalalkanberburuketikakamusedangberihram(hajiatauu
mrah).SesungguhnyaAllahmenetapkanhukumsesuai dengan yang Dia
kehendaki.” (Departemen Agama RI, Al-Qur“anDanTerjemahnya, 2007).

Thegoalofinsuranceistomaximizeprofitinfavorofshareholders
because they are stock companies and ignore clientwhile
incontrasttakafulgoaliswell-beingandselfsustainingoperation
without earning high profit. In Takaful surplus is sharedbetween
shareholders and policy holder and also surplus is ownedby
participants and is reduced by performance fee for operatorsbefore
dividing in to participant (Wakala model). Takaful
helpspeopletoaccumulatetheirsavingforgoodnessofwholecommunit
y. An opportunity is provided by takaful scheme to
peopletopracticelslamic way(Khan, 2011, him. 284).
Tujuandariasuransiadalahuntukmemaksimalkankeuntungandemike
pentinganpemegangsahamkarenamerekaadalahperusahaansahamda
nmengabaikanklien,sedangkantujuantakafuladalahkesejahteraandan
operasimandiritanpamenghasilkan keuntungan yang tinggi. Di
Takaful, surplus
dibagiantarapemegangsahamdanpemegangpolisdansurplusjugadimi
likiolehpesertadandikurangidenganbiayakinerjauntukoperatorsebel
umdibagikepeserta(modelWakala). Takafulmembantu  masyarakat
mengumpulkan tabungannya demi
kebaikanseluruhmasyarakat.Sebuahkesempatandiberikanolehskema
takafulkepadamasyarakat untukmengamalkan caralslam.
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Kegiatan usaha yang dilakukan pada PT Asuransi Takaful
KeluargaCabang Makassar
adalahmemberikanperlindungandalambentukjaminankepadatertanggung.Usah
ainimenyangkutkepentinganmasyarakatyangingin melindungi harta benda dan
keluarga mereka dari segala hal yang
tidakdiinginkandansegalahalyangtidakterduga akanterjadinya musibah.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukanpengamatan lebih lanjut dengan melakukan penelitian yang
berjudul “UpayaPT Takaful Keluarga Cabang Makassar Dalam Memenuhi

Fatwa DSN MUINomor150 Tahun2022TentangAsuransiKesehatan™.

. RumusanMasalah
Berdasarkanlatarbelakangyangdiatasmakadapatdisimpulkanperumusan

masalahdalampenelitianiniadalah:Bagaimanaupayasuatuasuransisyariahdalam

menujupemenuhanketentuanFatwaDSNMUINomor 150 tahun 2022 tentang

asuransi kesehatan di PT Takaful KeluargaCabangMakassar?

. TujuanPenelitian
Berdasarkanlatarbelakangdanperumusanmasalah,makatujuanpenelitian

iniadalah:Menganalisisbagaimanaupayasuatuperusahaanasuransisyariahdalam

menujupemenuhanketentuanFatwaDSNMUINomor 150 tahun 2022 tentang

asuransi kesehatan di PT Takaful KeluargaCabangMakassar.
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D. SignifikasiPenelitian
Kegunaanpenelitianteoritisdanpraktisdalampenelitianiniadalah:
1. Secarateoritis
Hasil penelitian ini agar dapat menjadi suatu kajian dan
penambahanilmupengetahuandanuntukmenambahwawasandalammasalahp
erasuransian  khususnya dalam asuransi syariah kesehatan, serta
sebagaitambahan informasi agar lebih dapat memahami Fatwa DSN MUI
Nomorl150tahun 2022 tentangasuransi kesehatan.
2. SecaraPraktis
Penelitianinidiharapkandapatmemberikanilmupengetahuantambahan
dan masukkan bagi perusahaan asuransi syariah terutama dalamasuransi

kesehatan padaTakaful Keluarga.

E. DefinisiOperasional
1. Menurutbahasa,asuransiadalahpertanggunganperjanjianantaraduapihak,yait
upihaktertaggungyangmembayariuarandanpihakpenanggung yang
berkewajiban memberikan jaminan sepenuhnya kepadatertanggung,
apabila terjadi sesuatu hal yang menimpa dirinya atau barangmilik
tertanggung. Sedangkan menurut istilah, asuransiadalah jaminanatau
pertanggungan yang diberikan oleh penanggung kepada tertanggunguntuk
risiko kerugian sebagaimana yang sudah tertera dalam polis
(suratperjanjian) bila terjadi kerugian financial. Seperti terjadinya

kebakaran,kecurian,kerusakan,kematianataupunkecelakaanlainnyadengan
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pertanggunganpembayaranpremisebanyakyangditentukanolehpenanggungs
etiap bulannya(Yanggo, 2005, him.13).
Insurance is a contractual relationship between two parties,
insured(buyer)andinsurer(seller),wherebytheinsurerundertakestoind
emnify the insured in the event of a loss covered in exchange
forpayment of premium, subject to the contract terms and
conditions(Fadun,2013, him. 294).
(Asuransiadalahhubungankontraktualantaraduapihak,tertanggung(pe
mbeli)danpenanggung(penjual),dimanapenanggung berjanji untuk
mengganti kerugian tertanggung
apabilaterjadikerugianyangditanggungdenganimbalanpembayaranpre
mi,dengan tundukpadasyarat danketentuankontrak).
MenurutAbbasSalim,asuransiadalahsuatukemauanuntukmenetapkan
kerugian kerugian kecil (sedikit) yang sudah pasti
sebagai(substitusi)kerugian-kerugianbesaryang
belumpastiterjadi.Asuransibertujuan untuk pemindahan risiko individu
kepada perusahaan. Tujuanpertanggungan terutama untuk mengurangi
risiko-risiko yang akan
kitatemuidimasyarakat(Abbas,Salim2005,him.1).Dalamperspektifekonomi
Islam, asuransi dikenal dengan istilah takaful yang berasal
daribahasaarabtaka<fala-yataka<fulu-
takafulyangberartisalingmenanggungatausalingmenjamin.Asuransidapatdi
artikansebagaiperjanjianyangberkaitandenganpertanggunganataupenjamina

natasrisikokerugian tertentu (K Yusuf, 2005, him.1).
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2. Takafulkeluargaadalahpeloporperusahaanasuransijiwasyariahdilndonesia
Mulaiberoperasipadatahun1994, TakafulKeluargamengembangkan
berbagai produk untuk memenuhi kebutuhan
berasuransisesuaisyariahmeliputiperlindunganjiwa,perlindungankesehatan,
perencanaan pendidikan anak, perencanaan hari tua, serta menjadi
rekanterbaik dalam masa perencanaan investasi. PT Syarikat Takaful
Indonesiadidirikanpadatanggal24Februaril994yangdidirikanolehTimPemb
entukan Asuransi Takaful Indonesia (TEPATI) sebagai perusahaanperintis
pengembangan asuransi syariah di Indonesia. Tim TEPATI
terdiriataslkatanCendekiawanMuslimIndonesia(ICMI)bersamaBankMuam
alat  Indonesia Thk., PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri,
DepartemenKeuanganRI,beberapapengusahaMuslimindonesia,sertaSyarik
atTakaful Malaysia Bhd.(STM). Pada tanggal 5Mei 1994 PT
SyarikatTakafullndonesiamendirikanPTAsuransiTakafulKeluargasebagaip
erusahaan asuransijiwa syariah pertama dilndonesia dan diresmikanoleh
Menteri Keuangan RI saat itu oleh Dr. Mar“ie Muhammad, dan
mulaiberoperasisejak 25 Agustus 1994.

3. Dewan Syariah Nasional (DSN) adalah dewan yang dibentuk oleh
majelisulamalndonesia(MUI)untukmenanganimasalah-
maslahyangberhubungan dengan aktivitas lembaga keuangan syariah
DSN merupakanbagian dari Majelis Ulama Indonesia (MUI), yang
bertugas menumbuhkembangkan penerapan nilai-nilai syariah dalam
kegiatan
perekonomianpadaumumnyadansektorkeuangankhususnya,sepertiasuransi,

usaha
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bank,reksadana,danpegadaiansyariah.Badaninidisebutbadanpelaksana
harian Dewan Syariah Nasional (DSN) merupakan badan yangsehari-
harimelaksanakantugasDewanSyariahNasional. KemudianDewan  Syariah
Nasional membentuk dewan syariah yang
melaksanakankeputusanDewanSyariahNasionalyaituDewanPengawasSyari
ah(DPS).DewanPengawasSyariah(DPS)adalahmengawasijalannyaoperasio
nal bank sehari-hari agar selalu sesuai dengan ketentuan-ketentuansyariah.
Karena dalam hal ini transaksi-transaksi yang berlaku dalam banksyariah
sangat khusus jika dibandingkan bank konvensional. Oleh
karenaitu,diperlukangarispanduanyangmengaturnya.Garispanduaninidisus
undanditentukanolehDewanPengawasSyariah(DPS).TugasDewanPengawa
sSyariahmembuatpernyataansecaraberkala(setiaptahun)bahwabankyangdia
wasinyatelahberjalansesuaidenganketentuansyariah.Laporantahunaninidim
uatolehbankyangbersangkutan.SelainituDewanPengawasSyariah(DPS)men
elitidanmembuat rekomendasi produk baru dari bank yang diawasinya.
DewanSyariahNasionalmerupakansatu-
satunyabadanyangmempunyaikewenangan mengeluarkan fatwa atas jenis-
jenis kegiatan, produk dan
jasakeuangansyariahsertamengawasipenerapanfatwadimaksudolehlembaga
-lembaga  keuangan syariah di Indonesia, di samping itu

DewanSyariahNasional jugamempunyai kewenanganuntuk:
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a. Memberikan atau mencabut rekomendasi nama-nama yang akan
duduksebagaianggotaDewanPengawasSyariahpadasuatulembagakeuan
gansyariah.

b. MengeluarkanfatwayangmengikatDewanPengawasSyariahdimasing-
masing lembaga keuangan syariah dan menjadi  dasar
tindakanhukumpihakyangterkait.

c. Mengeluarkanfatwayangmenjadilandasanbagiketentuanyangdikeluarka
noleh instansiyangberwenang.

d. Memberikanperingatankepadalembagakeuangansyariahuntukmenghent
ikan penyimpanan dari fatwayang  telah dikeluarkan
olehDewanPengawas Syariah.

e. Mengusulkankepadapihakyangberwenanguntukmengambiltindakanapa
bilaperingatandi abaikan.

4. Asuransi kesehatan adalah salah satu jenis produk asuransi yang
secarakhusus menjamin biaya kesehatan atau perawatan para anggota
asuransitersebutjikamerekajatuhsakitdanmengalamikecelakaan.Asuransike
sehatandenganmemegangteguhprinsipbahwakesehatanadalahsebuah
pelayanan sosial, karena pelayanannya tidak boleh semata-matadiberikan
berdasarkan status sosial masyarakat sehingga semua lapisanberhakuntuk

memperoleh jaminan pelayanan kesehatan.

F. PenelitianTerdahulu
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Adapun penelitian terdahulu yang peneliti rasa sangat relevan
denganpenelitianini sebagai berikut:

1. Skripsi. Wika Ardiyanti. Prosedur Pengajuan Klaim Dalam
PelaksanaanPembayaran Asuransi Kesehatan Pada Asuransi Takaful
Keluarga
(StudiKasusTakafulKeluargaCabangBengkulu). RODIPERBANKANSYARI
AH FAKULTAS EKONOMI DANBISNIS ISLAM UNIVERSITASISLAM
NEGERI FATMAWATI SUKARNO (UINFAS) BENGKULU 2022M/1443
H. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa untuk prosedurpengajuan
klaim dimulai dari tahap awal melengkapi  pemberkasan
yangharussesuaidenganpenerapanSOPdarikantorpusatmaupunkantorcaban
g. Dalam klaim Asuransi Kesehatan ada dua system yang
digunakanyaituCashlessdanreimbursementSelanjutnyasistempembayarann
yamenggunakanaplikasiRO.DanPerkembanganAsuransiTakafuldiBengkul
usampaisaatinimasihberadapadatitikaman,walupunmengalami  penurunan
nasabah dalam suasana pandemi covid- 19 dilihatdari3 tahun terakhir ini.

Persamaan dan perbedaaan penelitian ini dengan penelitian yang
akandilakukan,persamaannyaterdapatpadastudikasustafakulkeluarga,sedan
gkan perbedaannya pada fokus dan obyek penelitian serta teori
danmetodepenelitianyangdigunakan dalampenelitian terdahulu.

2. Skripsi.  ULAN NURUL FAIZAH. FAKULTAS SYARIAH DAN
HUKUMUNIVERSITASISLAMNEGERIWALISONGSEMARANG2018.TIN

JAUANHUKUMISLAMTERHADAPPENERAPANAKAD
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WAKALAHBILUJRAHPADAPRODUKASURANSIPENDIDIKANDI

PT ASURANSI KELUARGA CABANG SEMARANG. Hasil dari
penelitianmenunjukkanbahwapenerapanakadwakalahbilujrahpadaprodukpe
ndidikan di PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang bahwadalam
mengelola dana peserta, perusahaan akan mengambil ujrah
(fee)untukmarketingdarikontribusipeserta.Dalampengelolaandananya,perus
ahaan akan memberikan dana tahapan kepada peserta Fulnadi saatmasuk
jenjang pendidikan dan dana beasiswa saat anak (penerima hibah)dalam
masa sekolah. Dalam praktek penerapan wakalah bil ujrah padaproduk
Fulnadi telah sesuai dengan fatwa Dewan Syari'ah Nasional
No0:52/DSNMUI/111/2006 tentang akad wakalah bil ujrah. Di lihat dari
pesertamemberikankuasakepadaperusahaanasuransiditandaidiformulirkepe
rsertaan asuransi Fulnadi. Sedangkan ujrah yang diambil 25%
tahunpertama,dan 10%tahunkedua.

Persamaan dan perbedaaan penelitian ini dengan penelitian yang
akandilakukan,persamaannyaterdapatpadastudikasustafakulkeluarga,sedan
gkan perbedaannya pada fokus dan obyek penelitian serta teori
danmetodepenelitianyangdigunakan dalampenelitian terdahulu.

. Skripsi. PUTROE ASYURA. ANALISIS PENGARUH
PENGELOLAANDANATABARRU TERHADAPKESEJAHTERAANNASA
BAHPADAASURANSITAKAFULKELUARGACABANGBANDAACEH.PR
OGRAM  STUDI EKONOMI  SYARIAH.FAKULTAS EKONOMI

DANBISNISISLAM.UNIVERSITASISLAMNEGERIAR-RANIRYBANDA
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ACEH 2020. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) Tidak
terdapatpengaruh yang signifikan antara variabel premi terhadap
pengelolaan danatabarru®pada taraf nyata 10%;(2) Terdapatpengaruhyang
signifikanantara variabel hasil investasi terhadap pengelolaan dana
tabarru®
padatarafnyatal0%;(3) Tidakterdapatpengaruhyangsignifikanantaravariabel
klaimterhadappengelolaandanatabarru“padatarafnyatal0%;
(4) Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel pengelolaan
danatabarru“terhadap kesejahteraanpadataraf nyatal0%.

Persamaan dan perbedaaan penelitian ini dengan penelitian yang
akandilakukan,persamaannyaterdapatpadastudikasustafakulkeluarga,sedan
gkan perbedaannya pada fokus dan obyek penelitian serta teori

danmetodepenelitianyangdigunakan dalam penelitianterdahulu.

. Jurnal. Kuat Ismanto. PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP SYARIAH

PADAPERJANJIANASURANSISYARIAHDIROTAKAFULKELUARGAPE
KALONGAN 2014. Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
Perjanjianasuransiyang dilaksanakan di RO. Takaful Keluarga Pekalongan
telahmemenuhiprinsipperjanjianmenurutperjanjiansyariah.Perjanjianterseb
uttelahmemenuhirukundansyaratperjanjiansyariah.Disampingitu juga telah
memenuhi syarat syarat sah perjanjian. Meskipun perjanjiantersebut
termasuk  kategori  perjanjian  baku (Aqd  al-Idz’am), lslam
telahmenghalalkanmodelperjanjiantersebut.Olehkarenaitu,perjanjianasuran
siyangdijalankandapatdikategorikansebagaiakadlazim,perjanjianyangtelahs

empurnawujudnyadan berakibathukum penuh.
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Persamaan dan perbedaaan penelitian ini dengan penelitian yang
akandilakukan,persamaannyaterdapatpadastudikasustafakulkeluarga,sedan
gkan perbedaannya pada fokus dan obyek penelitian serta teori

danmetodepenelitianyangdigunakan dalampenelitian terdahulu.

G. SistematikaPenelitian
Sebagaigambarandaripenelitianini,makapenelitimembuatsistematika
penulisan yang terdiri dari lima bab dan masing-masing bab

terdiridaribeberapasub babyakni sebagaiberikut:

BAB | Pendahuluan. Pendahuluan yang berisi beberapa sub bab,
antaralain latar belakang yang menjelaskan mengenai dasar dilakukannya
sebuahpenelitian. Rumusan masalah yang menjelaskan tentang inti dari
permasalahyang akan diteliti. Tujuan penelitian menjelaskan tujuan dari
melaksanakanpenelitian.Signifikasipenelitianmerupakanpenjelasanmengenaim
anfaatsecara teoritis dan praktis. Penelitian terdahulu merupakan hasil
penelitian
daripenelitianlainyangdigunakansebagairujukandansistematikapenulisanmenje

laskantentangtataurutan dari isi skripsi.

BAB Il Landasan Teori. Landasan Teori Berisi Tentang Fatwa

DSNMUINomor150 Tahun2022 TentangAsuransi Kesehatan.

BABIIIMetodePenelitian.Padababinimembahastentangmetodelogi
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini.
Pendekatanpenelitianmerupakanmetodeuntukmempermudahmendapatkaninfor

masi
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dalam  penelitian. Lokasi  penelitianmerupakan ~ metode  untuk
mempermudahmendapatkan informasi dalam melakukan penelitian. Jenis data
dan sumberdata, metode pengumpulan data merupakan metode untuk

mengumpulkan databerupawawancaradan dokumentasi.

BAB IV Penyajian dan Analisis Data. Pada bab ini hasil dari
penelitianyang telah dilakukanyaitu Upaya PT Takaful Keluarga Cabang
Makassardalam Memenuhi Fatwa DSN MUI Nomor 150 Tahun 2022 Tentang

AsuransiKesehatan.

BAB V Penutup. Pada bab ini mengungkapkan kesimpulan dan
saranatas dasar penelitian. Kesimpulan pada bab ini adalah jawaban singkat
atasrumusan masalah yang telah di tetapkan. Saran adalah usulan atau
anjurankepadapihak-

pihakterkaitataupihakyangmemilikikewenanganlebihterhadapjudulyangditeliti.



